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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan 

instrumen penilaian keterampilan komunikasi lisan serta untuk mengetahui 

kelayakan instrumen penilaian keterampilan komunikasi lisan pada pembelajaran 

biologi di SMA/MA. Penelitian ini merupakan penelitian Research and 

Development (R&D) dengan desain penelitian yang dikemukakan oleh Borg & 

Gall tahap 1 sampai 4 dengan modifikasi, yaitu (1) mengumpulkan data; (2) 

perencanaan; (3) mengembangkan produk awal; (4) uji coba tahap awal. 

Instrumen penilaian ini dinilai pada aspek materi yang disajikan, konstruksi, 

validitas, bahasa dan tampilan desain dengan menggunakan instrumen angket 

penilaian ahli. Data yang telah diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan 

statistika deskriptif dalam bentuk kuantitatif dan digunakan untuk memperbaiki 

produk yang dikembangkan. Berdasarkan penilaian ahli diperoleh rata-rata hasil 

sebesar 85,5% dengan kategori sangat layak digunakan sebagai instrumen 

penilaian keterampilan komunikasi lisan siswa SMA/MA. Berdasarkan uji coba 

tahap awal diperoleh hasil bahwa keterampilan komunikasi lisan siswa kelas X di 

MA Al-Khairiyah Rancaranji masih dikatakan rendah. 

Kata Kunci: Pengembangan instrumen, keterampilan komunikasi lisan, 

pembelajaran biologi 

ABSTRACT : This study aims to develop and produce an oral communication 

skill assessment instrument and to determine the feasibility of an oral 

communication skill assessment instrument in biology learning in SMA/MA. This 

research is a Research and Development (R&D) research with the research 

design proposed by Borg & Gall stages 1 to 4 with modifications, namely (1) 

collecting data; (2) planning; (3) developing the initial product; (4) early-stage 

trial. This assessment instrument is assessed on the aspects of the material 

presented, construction, validity, language, and design appearance using an 

expert assessment questionnaire instrument. The data that has been obtained is 

then processed using descriptive statistics in quantitative form and is used to 

improve the product being developed. Based on the expert's assessment, the 

average result was 85.5% with a very feasible category to be used as an 

instrument for assessing the oral communication skills of SMA/MA students. 

Based on the initial trial, the results showed that the oral communication skills of 

class X students at MA Al-Khairiyah Rancaranji were still said to below.  

Keywords: Instrument development, oral communication skills, biology 

learning 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan saat ini perlu membekali 

siswa dengan keterampilan abad 21, 

keterampilan abad 21 terdiri dari 4 C 

yaitu berpikir kritis (Critical thinking), 

berpikir kreatif (Creative 

thinking),komunikasi (Communication) 

dan kolaborasi (Collaboration). 

Keterampilan abad 21 yang perlu 

dimiliki oleh siswa seperti 

keterampilan berpikir analisis, 

kreativitas diri, komunikasi dan 

kemampuan bekerjasama dengan 

kelompok sehingga dapat menunjang 

kemampuan siswa untuk dapat 

bersaing secara global (Redhana, 

2019). Salah satu keterampilan abad 21 

yang perlu dimiliki oleh siswa adalah 

keterampilan komunikasi. 

Keterampilan komunikasi merupakan 

keterampilan dalam menyampaikan 

gagasan secara lisan dan tulisan secara 

jelas sehingga mudah dipahami atau 

dimengerti oleh orang lain serta dapat 

memberikan motivasi untuk orang lain 

(Zubaidah, 2017).  

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 

keterampilan komunikasi lisan siswa 

sebagian besar masih dikatakan rendah 

atau masih dibawah standar 

dibandingkan dengan komunikasi 

tulisan yang sebagian besar siswanya 

sudah baik (Haryanti & Suwarma, 

2018). Keterampilan berkomunikasi 

secara lisan lebih sulit dilakukan oleh 

siswa dibandingkan dengan 

komunikasi secara tertulis karena siswa 

tidak membiasakan dirinya berbicara di 

depan umum (Asniar, 2016). Siswa 

yang memiliki komunikasi tertulis 

yang baik belum tentu memiliki 

komunikasi lisan yang baik juga, hal 

ini karena siswa tidak terbiasa untuk 

mengemukakan pendapatnya (Yusefni 

& Sriyati, 2015).  

Pentingnya komunikasi lisan 

untuk diukur agar dapat diketahui 

efektif atau tidaknya komunikasi lisan 

pada pembelajaran, dapat mengetahui 

penyebab rendahnya komunikasi lisan 

dan untuk memperbaiki kualitas 

komunikasi lisan yang masih kurang 

(Urwani et al., 2018). Keterampilan 

komunikasi lisan perlu diukur oleh 

guru agar diperoleh informasi 

mengenai kualitas komunikasi lisan 

siswa dan dapat meningkatkan kualitas 

lisan siswa menjadi lebih baik (Aulia et 

al., 2018). Keterampilan komunikasi 

lisan perlu diterapkan pada 

pembelajaran biologi agar siswa dapat 

melaksanakan pembelajaran yang aktif, 

komunikatif dan efektif sehingga dapat 
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memperdalam ilmu pengetahuan 

(Ersanti & Rahman, 2017). Guru dapat 

melatih keterampilan komunikasi lisan 

siswa pada pembelajaran biologi 

dengan melakukan diskusi dan 

presentasi kelompok saat 

pembelajaran. Keterampilan 

komunikasi lisan pada pembelajaran 

banyak terjadi pada kegiatan presentasi 

dan diskusi kelompok, karena pada 

kegiatan ini siswa dituntut untuk 

berkomunikasi secara efektif seperti 

menyampaikan pertanyaan, 

menyampaikan opini atau pendapat, 

menjawab, menyampaikan tanggapan 

dan mempresentasikan hasil analisis 

yang telah dilakukan secara kelompok 

(Iftitahurrahimah et al., 2020).  

Rendahnya keterampilan 

komunikasi lisan saat pembelajaran 

biologi menyebabkan pembelajaran 

kurang begitu efektif, hal ini 

dikarenakan siswa kurang aktif saat 

belajar dan membuat pembelajaran 

menjadi pasif (teacher center), kurang 

menyenangkan dan membuat siswa 

kurang antusias untuk belajar. 

Penyebab rendahnya komunikasi lisan 

adalah penggunaan metode ceramah, 

metode ceramah yang diberikan oleh 

guru menjadikan guru lebih 

dominan/aktif saat belajar 

dibandingkan siswa sehingga siswa 

menjadi pasif saat belajar dan siswa 

belum dapat melakukan keterampilan 

komunikasi lisan secara efektif (Herin, 

2016). Beberapa hal yang dapat 

menghambat komunikasi lisan pada 

pembelajaran biologi berupa 

kurangnya dukungan teman dan guru 

untuk berkomunikasi lisan, kurangnya 

kesempatan yang diberikan guru 

kepada siswa untuk aktif saat belajar 

dan rasa percaya diri siswa yang masih 

kurang ketika berbicara di depan 

umum (Hendriyani & Novi, 2020).  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru biologi di kelas X MA Al-

Khairiyah Rancaranji bahwa 

keterampilan komunikasi lisan siswa 

belum pernah diukur, adanya 

permasalahan pada keterampilan 

komunikasi lisan seperti siswa yang 

masih pasif saat belajar, adanya 

keterbatasan waktu bagi guru untuk 

membuat instrumen penilaian 

komunikasi lisan karena guru perlu 

mempersiapkan perangkat 

pembelajaran lain seperti RPP dan 

silabus serta komunikasi lisan siswa 

belum banyak dinilai oleh guru. Hal ini 

didukung oleh penelitian Fenti et al. 

(2017) menyatakan bahwa guru hanya 

melakukan pengukuran pada 
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kemampuan kognitif dan afektif 

sedangkan untuk kemampuan 

komunikasi siswa belum diukur dan 

guru mengalami kesulitan untuk 

membuat instrumen penilaian karena 

adanya hambatan waktu. Berdasarkan 

hasil observasi dari 26 orang siswa 

kelas X di MA Al-Khairiyah 

Rancaranji diperoleh hasil bahwa 

hanya 2 orang siswa yang bertanya, 3 

orang siswa menjawab pertanyaan, 1 

orang siswa menyampaikan pendapat 

dan 1 orang siswa menyampaikan 

argumentasi, sehingga keterampilan 

komunikasi lisan siswa masih 

dikatakan rendah atau kurang karena 

siswa masih pasif saat belajar. 

Keterampilan komunikasi lisan siswa 

masih kurang baik dikarenakan siswa 

masih pasif saat belajar, belum dapat 

menjawab pertanyaan dan bertanya 

(Sari et al., 2017).  

Penelitian ini dilaksanakan untuk 

menghasilkan produk instrumen 

penilaian. Produk instrumen penilaian 

ini diharapkan dapat membantu guru 

dalam menilai keterampilan 

komunikasi lisan siswa saat belajar, 

sehingga guru dapat lebih mudah untuk 

menilai keterampilan komunikasi lisan 

siswanya. Keterampilan komunikasi 

lisan yang sudah dinilai dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi bagi guru untuk 

meningkatkan komunikasi lisan siswa 

menjadi lebih baik. Keterampilan 

komunikasi lisan yang baik akan 

menunjang keefektifan proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan rangkaian 

permasalahan tersebut, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan 

dan menghasilkan instrumen penilaian 

keterampilan komunikasi lisan pada 

pembelajaran biologi di SMA/MA 

serta untuk mengetahui kelayakan 

instrumen penilaian keterampilan 

komunikasi lisan pada pembelajaran 

biologi di SMA/MA. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian ini agar guru 

memiliki pedoman penilaian 

keterampilan komunikasi lisan untuk 

mengukur komunikasi lisan siswa. 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini diperoleh dari hasil 

analisis kebutuhan disekolah yang 

dilakukan dengan wawancara, 

observasi dan didukung oleh studi 

literatur. Wawancara dilakukan dengan 

guru biologi kelas X MA Al-Khairiyah 

Rancaranji, hal yang diwawancara 

mengenai kurikulum, evaluasi, 

permasalahan pada pembelajaran 

biologi dan alasannya. Observasi 
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dilakukan di kelas X MA Al-Khairiyah 

Rancaranji saat pembelajaran biologi 

berlangsung. Studi literatur dilakukan 

untuk mengumpulkan data-data 

penelitian yang dapat dijadikan sebagai 

rujukan dan sumber informasi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Mei 2020-Juli 2021 dan 

bertempat di Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa dan MA Al-Khairiyah 

Rancaranji. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian 

Research and Development (R&D). 

Metode penelitian R&D digunakan 

untuk menghasilkan produk dan 

menguji keefektifannya (Sugiyono, 

2014). Pembuatan produk ini akan diuji 

validitasnya oleh ahli agar diketahui 

kekurangannya dan peneliti dapat 

memperbaiki produk yang akan 

dihasilkan. 

Desain pada penelitian ini 

dikemukakan oleh Borg dan Gall 

(2003) yang telah dimodifikasi dari 10 

langkah menjadi 4 tahap penelitian. 

Tahapan penelitiannya yaitu 

mengumpulkan data informasi, 

perencanaan, mengembangkan produk 

awal dan uji coba tahap awal produk. 

Subjek penelitian yaitu dosen 

Pendidikan Biologi Untirta, guru kelas 

X MA Al-Khairiyah Rancaranji dan 13 

orang siswa kelas X saat uji coba tahap 

awal produk. Jenis instrumen yang 

digunakan berupa lembar wawancara, 

lembar observasi, lembar penilaian 

kelayakan produk dan lembar penilaian 

uji coba tahap awal produk.  

Teknik pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan 

statistika deskriptif. Statistika 

deskriptif digunakan untuk melakukan 

analisis dengan cara menggambarkan 

atau mendeskripsikan data yang telah 

diperoleh tanpa membuat kesimpulan 

yang berlaku secara umum atau 

generalisasi (Sugiyono, 2014). Data 

hasil yang diperoleh dari penilaian ahli 

lalu diolah dengan menggunakan 

statistika deskriptif dalam bentuk 

kuantitatif dan menggunakan kriteria 

penilaian sebagai berikut : 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan dan 

Kualitas pada Instrumen 

Kategori Penilaian Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang Baik 2 

Sangat Kurang Baik 1 

Sumber: Riduwan, 2011 

Skor yang telah diperoleh dari 

kriteria penilaian dihitung dan diubah 
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menjadi bentuk presentase 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

   

Sumber: Riduwan, 2011 

Presentase yang telah diperoleh 

kemudian diinterprestasikan 

berdasarkan tabel kriteria kelayakan 

instrumen sebagai berikut: 

Tabel 2. Presentase Kelayakan Instrumen  

Sumber: Riduwan, 2011 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Desain penelitian ini 

menggunakan desain penelitian dari 

Borg dan Gall (2003) dengan 

modifikasi, terdiri dari 4 langkah 

penelitian yang akan lakukan yaitu (1) 

mengumpulkan data, (2) perencanaan, 

(3) mengembangkan produk awal dan 

(4) uji coba tahap awal. Berikut ini 

adalah tahapan yang akan dilakukan 

pada Pengembangan Instrumen 

Penilaian Keterampilan Komunikasi 

Lisan Pada Pembelajaran Biologi Di 

SMA/MA: 

1. Tahap Pengumpulan Data 

Instrumen Penilaian 

Keterampilan Komunikasi Lisan 

pada Pembelajaran Biologi Di 

SMA/MA 

Berdasarkan pendapat Borg dan 

Gall (2003) bahwa tahapan dalam 

mengumpulkan data seperti melakukan 

analisis kebutuhan di sekolah, mencari 

sumber pustaka dan mencari informasi 

lain dari laporan yang ada untuk 

mendukung penelitian. Tahap 

pengumpulan data pada penelitian ini 

dengan melakukan analisis kebutuhan 

di sekolah seperti wawancara dan 

observasi, serta didukung dengan studi 

literatur. Pengumpulan data dengan 

wawancara dilakukan pada guru 

biologi kelas X MA Al-Khairiyah 

Rancaranji meliputi wawancara 

mengenai kurikulum, evaluasi, 

permasalahan pada pembelajaran 

biologi dan alasannya. Hasil 

wawancara guru yang telah dilakukan 

yaitu pertama guru belum mengukur 

keterampilan komunikasi lisan siswa 

hal ini dikarenakan guru hanya 

mengukur pada ranah kognitif dan 

afektif siswa saja. Menurut Fenti et al. 

(2017) menyatakan bahwa guru belum 

mengukur keterampilan komunikasi 

No Presentase (%) Kategori 

1. 0 – 19 Tidak Layak 

2. 20 – 39 Kurang Layak 

3. 40 – 59 Cukup Layak 

4. 60 – 79 Layak 

5. 80 – 100 Sangat Layak 

Presentase (%):  
skor yang diperoleh 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  X 100% 
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lisan siswa karena guru hanya 

melakukan pengukuran pada ranah 

kognitif dan afektif siswa. 

Hasil wawancara guru yang 

kedua yaitu adanya permasalahan pada 

keterampilan komunikasi lisan siswa 

berupa siswa yang masih pasif saat 

belajar, hal ini dikarenakan guru sering 

menggunakan metode ceramah, guru 

lebih dominan saat belajar 

dibandingkan siswa. Metode ceramah 

yang diberikan oleh guru menjadikan 

guru lebih dominan saat belajar 

dibandingkan siswa sehingga siswa 

menjadi pasif saat belajar (Herin, 

2016). Hasil wawancara guru yang 

ketiga yaitu guru membutuhkan 

instrumen penilaian keterampilan 

komunikasi lisan, hal ini dikarenakan 

adanya hambatan waktu dari guru 

untuk membuat instrumen penilaian 

karena guru perlu mempersiapkan 

perangkat pembelajaran lain misalnya 

RPP, silabus dan materi yang akan 

diajarkan kepada siswa. Menurut Fenti 

et al. (2017) menyatakan bahwa guru 

mengalami hambatan waktu untuk 

membuat instrumen penilaian 

keterampilan komunikasi lisan siswa 

karena guru perlu mempersiapkan 

perangkat pembelajaran, media dan 

materi pembelajaran siswa.  

Berdasarkan hasil observasi dari 

26 orang siswa kelas X di MA Al-

Khairiyah Rancaranji diperoleh hasil 

bahwa hanya 2 orang siswa yang 

bertanya, 3 orang siswa menjawab 

pertanyaan, 1 orang siswa 

menyampaikan pendapat dan 1 orang 

siswa menyampaikan argumentasi. 

Hasil tersebut menunjukan bahwa 

siswa belum memiliki keterampilan 

komunikasi lisan yang baik atau masih 

rendah dikarenakan siswa masih pasif 

saat belajar, sulit bertanya, menjawab 

pertanyaan dan berargumentasi. 

Observasi di atas dilakukan oleh 

peneliti ketika belum terjadi pandemi 

yaitu pada bulan Januari 2020 sehingga 

jumlah siswanya masih cukup banyak. 

Berdasarkan Sari et al. (2017) bahwa 

keterampilan komunikasi lisan siswa 

saat pembelajaran masih kurang baik 

karena siswa pasif saat belajar, belum 

dapat bertanya dan menjawab 

pertanyaan.  

Berdasarkan hasil studi literatur 

yang telah dilakukan bahwa 

keterampilan komunikasi lisan siswa 

mengalami permasalahan saat 

pembelajaran di kelas. Hal ini 

dikarenakan keterampilan komunikasi 

lisan lebih sulit dilakukan jika tidak 

dilatih/dibiasakan oleh siswa 
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dibandingkan dengan keterampilan 

komunikasi tulisan (Asniar, 2016). 

Menurut Sari et al. (2016) menyatakan 

bahwa siswa sudah memiliki 

keterampilan komunikasi tulisan yang 

baik, namun keterampilan komunikasi 

lisan yang dimiliki siswa masih belum 

baik/masih kurang hal ini dikarenakan 

adanya hambatan siswa dalam 

melakukan komunikasi lisan saat 

pembelajaran seperti takut salah saat 

berbicara dan siswa belum berani 

untuk berbicara. Berdasarkan hasil 

studi literatur ini maka perlunya 

keterampilan komunikasi lisan untuk 

dinilai agar diketahui hambatannya, 

keefektifannya saat belajar dan dapat 

meningkatkan kualitas keterampilan 

komunikasi lisan siswa sehingga bisa 

menjadi lebih baik. 

Hasil analisis kebutuhan di 

sekolah (wawancara dan observasi 

kelas) dan hasil studi literatur di atas 

akan digunakan oleh peneliti sebagai 

acuan untuk pengumpulan data pada 

penelitian ini. Tahap pengumpulan data 

ini yang menunjang untuk 

dilakukannya pembuatan produk 

berupa pembuatan instrumen penilaian 

keterampilan komunikasi lisan. Produk 

instrumen penilaian ini diharapkan 

dapat membantu guru dalam menilai 

keterampilan komunikasi lisan siswa 

saat belajar, sehingga guru dapat lebih 

mudah untuk menilai keterampilan 

komunikasi siswanya. Setelah tahap 

pertama ini, peneliti akan melanjutkan 

ketahap berikutnya yaitu tahap 

perencanaan produk, tahap 

pengembangan produk dan uji coba 

tahap awal produk dalam skala yang 

terbatas.  

2. Tahap Perencanaan Instrumen 

Penilaian Keterampilan 

Komunikasi Lisan Pada 

Pembelajaran Biologi Di 

SMA/MA 

Menurut Borg dan Gall (2003) 

menyatakan bahwa tahap perencanaan 

merupakan tahapan dalam menyusun 

suatu penelitian seperti merumuskan 

tujuan penelitian yang harus dicapai, 

menentukan tahapan yang akan 

dilakukan dan menentukan batasan 

pada penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti. Tahap penyusunan dan 

perencanaan instrumen pada penelitian 

ini seperti menentukan tujuan 

pembuatan instrumen penilaian, 

menentukan tahapan yang akan 

dilakukan oleh peneliti, menentukan 

batasan dalam penelitian yang akan 

dilakukan dan menentukan instrumen 

yang akan dibuat. Langkah pertama 

yaitu menentukan tujuan pembuatan 
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instrumen penilaian, tujuan pembuatan 

instrumen ini adalah untuk membuat 

instrumen penilaian yang dapat 

membantu guru untuk menilai 

keterampilan komunikasi lisan pada 

siswa atau sebagai pedoman untuk 

guru saat akan melakukan penilaian 

keterampilan komunikasi lisan siswa. 

Langkah ini penting agar produk yang 

dibuat dapat dimanfaatkan sesuai 

dengan tujuan pembuatan instrumen.  

Langkah kedua berupa 

menentukan tahapan yang akan 

dilakukan oleh peneliti, hasil pada 

langkah ini yaitu peneliti dapat 

memperoleh tahapan yang akan 

dilaksanakan untuk pembuatan produk 

penelitian. Langkah penentuan tahapan 

dilakukan oleh peneliti untuk 

menentukan desain penelitian yang 

akan digunakan yaitu desain penelitian 

dari Borg dan Gall. Langkah ketiga 

yaitu peneliti menentukan batasan pada 

penelitiannya. Penentuan batasan pada 

penelitian ini hanya sampai uji coba 

tahap awal produk. Uji coba tahap awal 

yang dilakukan oleh peneliti hanya 

disatu sekolah yaitu di MA Al-

Khairiyah Rancaranji dengan jumlah 

13 orang siswa.  

Langkah keempat berupa 

penentuan instrumen yang akan dibuat, 

penentuan instrumen yang akan dibuat 

meliputi 4 bagian yaitu pertama 

menentukan isi dan kisi-kisi instrumen, 

peneliti membuat bagian isi berupa 

profil instrumen dan landasan teori, 

sedangkan untuk kisi-kisi instrumen 

berisi mengenai indikator yang akan 

dinilai yaitu indikator menyampaikan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan, 

menyampaikan opini, menjelaskan 

materi, menyimak penjelasan dan 

mendengarkan dengan baik. Bagian 

kedua peneliti menentukan desain yang 

akan digunakan seperti desain pada 

cover depan, cover belakang dan 

desain pada halaman buku. Bagian 

ketiga yaitu menentukan cara 

penggunaan instrumen meliputi 

pembuatan petunjuk penggunaan 

instrumen dan pedoman penskoran. 

Bagian terakhir peneliti membuat 

storyboard untuk menggambarkan 

rancangan produk yang akan buat agar 

lebih mudah, hasil dari tahap 

perencanaan ini berupa rancangan 

instrumen penelitian keterampilan 

komunikasi lisan. 

3. Tahap Pengembangan Produk 

Awal Instrumen Penilaian 

Keterampilan Komunikasi Lisan 
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Pada Pembelajaran Biologi Di 

SMA/MA 

Tahap ketiga ini meliputi 

pembuatan produk, validasi produk 

oleh ahli dan revisi produk. Pembuatan 

produk oleh peneliti dilakukan selama 

4 bulan lamanya yaitu dari bulan 

November 2020-Februari 2021. 

Kegiatan membuat produk ini 

dilakukan dengan mendesain produk 

yang sudah ada di storyboard yang 

telah dibuat oleh peneliti. Peneliti 

selanjutnya melakukan validasi produk 

dengan dosen ahli dan guru biologi 

kelas X MA Al-Khairiyah Rancaranji 

lalu peneliti melakukan revisi dari hasil 

validasi produk yang telah dilakukan 

serta menyempurnakan produk yang 

dibuat. 

Validasi produk ini dilakukan 

oleh 2 dosen Pendidikan Biologi 

Untirta dan 1 guru biologi kelas X MA 

Al-Khairiyah Rancaranji. Aspek yang 

dinilai meliputi materi yang disajikan, 

konstruksi, validitas, bahasa dan 

tampilan desain.  Menurut Riduwan 

(2015) menyatakan bahwa validasi 

pada produk yang dilakukan digunakan 

untuk mengetahui validitas atau 

keandalan suatu produk sehingga 

produk yang dibuat dapat digunakan 

sebagai alat ukur yang tepat. Tujuan 

validasi produk ini adalah untuk 

menilai produk yang telah dibuat dan 

untuk mengetahui kekurangan pada 

produk serta memperbaikinya 

(Sugiyono, 2014). Berdasarkan 

pendapat di atas, peneliti perlu 

melakukan validasi produk yang telah 

dibuat untuk mengetahui kekurangan 

produknya, untuk mengetahui validitas 

produk dan menyempurkan produk 

agar menjadi lebih baik. 

Berdasarkan hasil validasi 

produk yang telah dilakukan oleh ahli 

diperoleh hasil pada tabel 3 hasil 

validasi ahli terhadap instrumen 

penilaian keterampilan komunikasi 

lisan sebagai berikut: 

    Tabel 3. Hasil Validasi oleh Ahli 

Instrumen Penilaian 

Keterampilan Komunikasi Lisan 

No Ahli Hasil 

Penilaian 

(%) 

Kategori 

1. Ahli 1 80,0 Sangat Layak 

2. Ahli 2 83,3 Sangat Layak 

3. Ahli 3 93,3 Sangat Layak 

Presentase 

Rata-rata (%) 

85,5 Sangat Layak 

    Sumber : Diolah dari data primer dengan 

MS. Excel 2016 

 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh 

hasil validasi produk secara 
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keseluruhan yaitu sebesar 85,5% 

sehingga produk penelitian ini 

termasuk dalam kategori sangat layak. 

Hasil yang telah diperoleh pada 

validasi produk yang telah dilakukan 

untuk setiap aspeknya yaitu aspek 

materi yang disajikan sebesar 93,3% 

(sangat layak), aspek konstruksi 

sebesar 86,7% (sangat layak), aspek 

validitas sebesar 73,3% (layak), aspek 

bahasa sebesar 86,6% (sangat layak) 

dan aspek tampilan desain sebesar 

86,6% (sangat layak). Presentase 

penilaian pada tiap aspek dapat dilihat 

pada gambar 1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Validasi Instrumen pada 

Tiap Aspek 

Berdasarkan hasil validasi pada 

tiap aspek penilaian di atas, diperoleh 

hasil pada aspek materi yang disajikan 

memperoleh nilai tertinggi dengan 

presentase nilai 93,3% dan masuk 

dalam kategori sangat layak. Hal ini 

dikarenakan pada aspek materi yang 

disajikan indikator penilaiannya 

banyak yang sudah memenuhi kriteria 

dalam mengembangkan penilaian 

keterampilan komunikasi lisan siswa. 

Hasil validasi pada aspek materi yang 

disajikan ini masih perlu diperbaiki 

yaitu pada bagian materi yang 

disajikan jelas dan berkaitan dengan 

judul. Bagian tersebut perlu diperbaiki 

karena materi yang disajikan masih 

kurang dan perlu ditambahkan materi 

seperti cara lain untuk mengukur 

keterampilan komunikasi lisan dan cara 

mengembangkan kemampuan 

komunikasi lisan siswa. 

Berdasarkan gambar 1 di atas 

diperoleh hasil bahwa aspek validitas 

memperoleh nilai terendah dengan 

presentase nilai 73,3% dan masuk 

dalam ketegori layak. Hal ini 

dikarenakan pada aspek tersebut tidak 

semua bagian memenuhi kriteria 

pengembangan instrumen penilain 

keterampilan komunikasi lisan siswa 

dan adanya rubrik penilaian yang 

masih kurang tepat. Perbaikan pada 

aspek validitas seperti menambahkan 

kualitas pertanyaan untuk indikator 

penilaian menyampaikan pertanyaan 

yang sesuai dan tepat, serta mengganti 

rubrik penilaian yang masih kurang 

sesuai. Perbaikan pada aspek validitas 

ini dilakukan agar instrumen penilaian 

dapat menjadi lebih baik. 
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4. Uji Coba Tahap Awal Instrumen 

Penilaian Keterampilan Komunikasi 

Lisan pada Pembelajaran Biologi Di 

SMA/MA 

Tujuan uji coba tahap awal ini 

adalah untuk melihat keefektifan dan 

efisiensi produk yang telah dibuat oleh 

peneliti dalam skala yang terbatas 

(Sugiyono, 2014). Uji coba tahap awal 

ini dilakukan di kelas X-MIA 2 di MA 

Al-Khairiyah Rancaranji dengan jumlah 

13 siswa (siswa dibagi menjadi 2 sesi 

saat belajar karena pembelajaran 

dilakukan dengan tatap muka saat 

pandemi). Penentuan sampel uji coba 

tahap awal ini dilakukan dengan teknik 

simple random sampling atau 

pengambilan sampel yang dilakukan 

secara acak atau tanpa adanya tingkatan 

(strata) dalam suatu populasi yang 

homogen (Riduwan, 2015). Indikator 

komunikasi lisan yang diuji coba terdiri 

dari 6 indikator dengan 14 sub 

indikator.  

Berdasarkan hasil uji coba tahap 

awal yang telah dilakukan diperoleh 

hasil bahwa jumlah siswa yang Jarang 

Komunikatif (JK) yaitu 5 orang siswa, 

sedangkan jumlah siswa yang Cukup 

Komunikatif (CK) adalah 8 orang 

siswa.  

 

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh 

hasil bahwa siswa yang memiliki 

presentase nilai tertinggi adalah siswa 5 

dengan nilai presentasenya adalah 50,0% 

(Cukup Komunikatif) dan siswa dengan 

presentase nilai terendah yaitu siswa 12 

dengan presentase nilai 25,0% (Jarang 

Komunikatif). Hasil nilai presentase 

yang berbeda tersebut dikarenakan ada 

sub indikator yang tidak dimunculkan 

oleh masing-masing siswa atau 

berdasarkan keaktifan siswa saat belajar. 

Nilai presentase tersebut dihasilkan dari 

sub indikator yang dimunculkan oleh 

siswa ketika pembelajaran berlangsung, 

semakin banyak sub indikator yang 

dimunculkan semakin tinggi nilai 

presentasenya dan siswa juga semakin 

aktif. Keaktifan siswa yang tinggi saat 

belajar dikarenakan siswa memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi, berani dan tidak 

malu untuk berbicara di depan teman 

kelasnya.  

Hasil uji tahap awal yang telah 

dilakukan dapat dilihat pada gambar 

sebagai berikut: 

 

 

 



75 

 

Bio-Lectura: Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 9, No 1, April 2022 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 2 bahwa 

keterampilan komunikasi lisan siswa di 

kelas X-MIA 2 sudah ada namun masih 

dikatakan kurang, hal ini diperoleh dari 

hasil uji tahap awal menunjukan bahwa 

keterampilan komunikasi lisan siswa 

hanya baru sampai kategori cukup 

komunikatif, sebagian besar siswa juga 

masih jarang komunikatif dan tidak ada 

siswa yang masuk dalam kategori 

komunikatif serta sangat komunikatif. 

Keterampilan komunikasi lisan yang 

masih kurang ini disebabkan siswa 

belum terbiasa untuk bertanya, 

menjawab pertanyaan, beropini serta 

pembelajarannya masih sering 

menggunakan metode ceramah yang 

dilakukan oleh guru. Menurut Rahman 

et al. (2018) menyatakan bahwa 

komunikasi lisan yang dimiliki siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

masih dikatakan kurang karena siswa 

memiliki kesulitan seperti tidak percaya 

diri saat berbicara di depan kelas serta 

siswa belum terbiasa untuk 

menyampaikan pertanyaan, menjawab 

pertanyaan, beropini dan siswa juga 

jarang melakukan diskusi saat belajar. 

Komunikasi lisan siswa yang masih 

kurang ini perlu diberikan stimulus 

dengan membiasakan diskusi saat 

belajar, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk aktif saat 

pembelajaran berlangsung dan guru 

juga perlu memotivasi siswa agar lebih 

antusias ketika belajar.  

Hasil uji coba tahap awal juga 

menunjukan bahwa tidak semua sub 

indikator komunikasi lisan dapat 

dimunculkan oleh siswa, sub indikator 

yang tidak dimunculkan oleh semua 

siswa adalah menyampaikan opini dan 

pendapat serta menyampaikan opini 

dengan didukung oleh sumber referensi. 

Gambar 2. Hasil Uji Coba Tahap Awal Produk 
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Hal ini dikarenakan siswa belum 

mampu untuk menyampaikan opini dan 

pendapatnya di depan kelas saat 

pembelajaran serta siswa kurang 

percaya diri sehingga masih malu untuk 

menyampaikan opini dan pendapatnya. 

Beberapa hal yang dapat menghambat 

komunikasi lisan pada pembelajaran 

berupa kurangnya dukungan teman dan 

guru untuk berkomunikasi lisan, 

kurangnya kesempatan yang diberikan 

guru kepada siswa untuk aktif saat 

belajar dan rasa percaya diri siswa yang 

masih kurang ketika berbicara di depan 

umum (Hendriyani & Novi, 2020). 

Komunikasi lisan yang efektif memang 

perlu dibiasakan saat pembelajaran agar 

siswa dapat terbiasa untuk 

berkomunikasi lisan dengan baik.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, produk penilaian 

keterampilan komunikasi lisan pada 

pembelajaran biologi di SMA/MA 

dikembangkan dengan menggunakan 

metode penelitian pengembangan 

(R&D) dan menggunakan desain 

penelitian Borg dan Gall melalui 4 

tahapan dari 10 tahapan yaitu (1) tahap 

mengumpulkan data yang dilakukan 

dengan analisis kebutuhan sekolah 

berupa wawancara dan observasi serta 

studi literatur; (2) tahap perencanaan 

berupa menentukan tujuan pembuatan 

instrumen, menentukan tahapan yang 

akan dilakukan, menentukan batasan 

dalam penelitian dan menentukan 

instrumen yang akan dibuat; (3) 

mengembangkan produk awal berupa 

membuat produk, validasi ahli dan 

revisi; (4) uji coba tahap awal dilakukan 

untuk melihat keefektifan produk dalam 

skala yang terbatas. Hasil revisi pada 

produk menjadi produk akhir dari 

instrumen yang dikembangkan oleh 

peneliti. 

Berdasarkan hasil validasi 

instrumen penilaian keterampilan 

komunikasi lisan pada pembelajaran 

biologi di SMA/MA secara keseluruhan 

memperoleh nilai kelayakan sebesar 

85,5% dengan kategori sangat layak, 

hasil validasi ini dilakukan oleh 2 dosen 

Pendidikan Biologi Untirta dan 1 guru 

biologi kelas X MA Al-Khairiyah 

Rancaranji. Berdasarkan hasil tersebut 

maka instrumen penilaian keterampilan 

komunikasi lisan sangat layak 
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digunakan sebagai alternatif penilaian 

keterampilan komunikasi lisan pada 

pembelajaran biologi. 
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